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Abstrak— Pada saat ini ini dunia sedang mengalami suatu fase perubahan teknologi yang 
bisa kita kenali saat ini adalah era digital dimana perkembangan era digital ini telah membawa 
suatu perubahan yang besar di berbagai sisi kehidupan, termasuk dari cara berinteraksi dan 
berperilaku generasi muda di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk memahami sebuah 
peran maupun kebijakan generasi muda dalam melestarikan nilai Pancasila melalui 
pemanfaatan media digital yang positif dengan memperkuat nasionalisme dan semangat 
kekeluargaan di lingkup digital. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature 
Review (SLR) dengan sumber data sekunder seperti jurnal nasional yang relevan dengan topik 
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan metode simak dan catat, sedangkan validasi 
data menggunakan teknik triangulasi teori. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagai 
generasi muda memiliki tiga peran penting dalam menjaga nilai pancasila di era digital yaitu, 
1) Menguatkan pemahaman nilai pancasila di tengah arus informasi digital, 2) Menerapkan 
sikap beretika dan bertanggungjawab dalam interaksi online, 3) Memanfaatkan teknologi 
untuk menyebarkan konten positif berbasis pancasila. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
terdapat tiga peran penting bagi generasi muda dalam menjaga nilai-nilai pancasila di era 
digital.  

Kata kunci—Era Digital, Generasi Muda, Pancasila 
 
Abstract—Currently, the world is experiencing a phase of technological change that we 

can recognize today is the digital era where the development of this digital era has brought a 
major change in various aspects of life, including the way the younger generation interacts and 
behaves in Indonesia. This study aims to understand the role and policies of the younger 
generation in preserving the values of Pancasila through the positive use of digital media by 
strengthening nationalism and the spirit of kinship in the digital sphere. This study uses the 
Systematic Literature Review (SLR) method with secondary data sources such as national 
journals relevant to the research topic. Data collection was carried out using the observing and 
note-taking method, while data validation used the theory triangulation technique. The results 
of this study indicate that as the younger generation, they have three important roles in 
maintaining the values of Pancasila in the digital era, namely, 1) Strengthening the 
understanding of Pancasila values amidst the flow of digital information, 2) Implementing 
ethical and responsible attitudes in online interactions, 3) Utilizing technology to disseminate 
positive content based on Pancasila. This study concludes that there are three important roles 
for the younger generation in maintaining the values of Pancasila in the digital era. 
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PENDAHULUAN 

       Pada saat ini dunia sedang mengalami suatu era reformasi teknologi yang bisa 

kita kenali saat ini adalah era digital, era digital saat ini memungkinkan berbagai 

suatu macam kegiatan yang mengalami suatu proses digitalisasi, sehingga semua 

kegiatan-kegiatan di era digital tersebut dapat lebih cepat dan lebih mudah untuk 

dilakukan. salah satu sebuah inovasi digital yang saat ini sedang mendunia adalah 

adanya suatu kehadiran media internet yang membuat informasi yang kita dapat 

nyaris berjalan tanpa adanya saringan dan berjalan dari suatu tempat ke tempat yang 

lainnya (Jones dalam Manalu & Najicha, 2022). Sedangkan saat ini perkembangan 

internet dan teknologi serta sosial media setiap hari semakin berkembang dan 

berinovasi dengan sangat cepat, dengan perkembangan teknologi saat ini banyak 

sekali ide ataupun inovasi baru yang muncul seperti adanya penemuan aplikasi yang 

bermanfaat sesuai kebutuhan. sekarang banyak generasi muda yang memilih 

menggunakan media sosial karena media sosial sebagai sarana yang sangat cepat 

dalam meyebarkan informasi di mana saja serta kapan saja (Fahrimal dalam Sahendra 

dkk., 2023). Jadi bisa kita simpulkan bahwa era digital sangat memudahkan kita untuk 

memberikan informasi ataupun mendapatkan informasi meskipun jaraknya yang 

jauh dan dan dengan waktu yang singkat.  

        Meskipun begitu dengan adanya sebuah informasi yang memudahkan kita 

dalam mencari sebuah informasi di era digital, di sisi lain terdapat dampak positif dan 

negatif (Fitri dalam Kartini & Dewi, 2021).  

 
Tabel 1. Dampak positif dan negatif bagi generasi muda 

 Dampak positif  Dampak negatif 

1. sebagai media komunikasi  1. menyebabkan gangguan pada 
kesehatan fisik  

2. sebagai media untuk membahas 
hubungan sosial 

       2. kecanduan terhadap media sosial 

 

Adapun juga tantang era digital saat ini bagi generasi muda, munculnya 

fenomena baru yakni penyebaran informasi yang tidak terverifikasi, banyak sekali 

generasi muda yang terpapar oleh banyak konten di media sosial yang seharusnya 

tidak diterapkan karena nilai etika dan moral tidak sesuai (Nurhabibah dkk., 2025). 

Sedangkan di sisi lain era digital (digital era) dan perkembangan teknologi 

(technological development) yang sangat maju ini juga berdampak pada nilai pendidikan 

pancasila di generasi muda menjadi mudah luntur dan tidak kokoh, karena generasi 

muda rentan terhadap teknologi (Kartini & Dewi, 2021). Bisa kita lihat tantangan di 

era digital kurangnya tanggungjawab dalam menyebarkan informasi dan kita sebagai 

generasi muda banyak yang salah mengartikan dan akhirnya menjadi boomerang di 
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kehidupan sehari hari, kita sebagai generasi muda harus paham dan sadar akan 

pentingnya menjaga nilai pancasila. 

Sebagai generasi muda sangat penting dalam menjaga nilai pancasila, karena 

kita hidup di wilayah suatu negara dan juga pancasila sebagai dasar negara, kita 

sebagai generasi muda harus memahami pancasila, karena ada sebuah tantangan 

besar dalam menjaga sebuah negara, bisa saja datang dari dalam negeri, namun bisa 

datang dari luar negara (Handitya, 2019). Sedangkan sisi lainnya generasi muda 

mrupakan pilar yang memiliki peran sangat besar dalam kehidupan berbangsa 

(nationality) dan bernegara (state), karena kemajuan dan kemunduran suatu negara 

ditentukan oleh kontribusi aktif dan pemikiran generasi muda dinegara tersebut 

(Hajar & Kharina dalam Sihombing dkk., 2023). Sebagai generasi muda, kita tetap 

harus saling menjaga nilai pancasila dan berkontribusi aktif dalam menjaga 

kedaulatan negara dan peran kita adalah generasi muda.  

        Sebagai generasi muda dan penerus bangsa, kita memiliki kontribusi aktif dalam 

menjaga dan mengembangkan nilai-nilai pancasila, dengan kreativitas, inovasi, dan 

semangat yang kita miliki, generasi muda dapat menjadi agen perubahan dan 

menghadapi tantangan zaman dan generasi muda menjadi kunci dalam penerapan 

nilai pancasila di segala aspek (Nurfadilah dkk., 2025). Adapun peran kita sebagai 

generasi muda sangat penting, masa depan suatu bangsa bisa tergantung melihat 

generasi muda saat bertingkah laku (Ridho dkk., 2025). Jadi bisa kita simpulkan 

bahwa pilar masa depan ada pada generasi muda saat ini dan sebagai generasi muda 

kita harus tetap menjaga nilai pancasila. 

         Sebagai generasi muda juga, kita harus tahu bahwa pancasila merupakan sebuah 

ideologi negara, dan juga pancasila dijadikan sebagai pedoman masyarakat di 

Indonesia dalam hidup berbangsa dan bernegara (Putri dkk., 2022). Pancasila adalah 

pedoman dalam hidup berperilaku, bersifat, dan dalam berkehidupan bangsa dan 

negara (Mustofa dalam Wulandari, 2021). Pancasila sebagai landasan dari segala 

sesuatu yang berkaitan dengan negara, sekaligus dasar bagi negara Indonesia. 

        Sebagai suatu dasar negara pancasila memberi sebuah pengertian bahwa negara 

Indonesia merupakan sebuah negara Pancasila dan merupakan suatu negara di 

dirikan serta dikembangkan untuk melindungi hak-hak warga negara Indonesia 

(Handayani & Dewi, 2021). Sedangkan di satu sisi lainnya masih sama bahwa 

pancasila itu merupakan suatu dasar negara dan untuk menjadi pandangan hidup 

generasi muda (Rajagukguk dkk., 2024). Jadi bisa kita simpulkan bahwa pancasila 

sebagai dasar negara, pedoman bangsa Indonesia di era digital saat ini dan sebagai 

generasi muda kita memiliki peran dalalm menjaga nilai pancasila di era digital.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau dikenal dengan 
SLR. Penelitian SLR merupakan metode untuk mengkaji penelitian topik yang dipilih 
(Triandini dkk., dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024).  

Penelitian ini datanya berupa data sekunder. Menurut Umaroh dan Hasanuddin 
(2024) data sekunder juga dapat berbentuk artikel dari beberapa jurnal, buku, 
maupun dokumen yang berhubungan dengan penelitian yang di lakukan. Data 
sekunder dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang 
diperoleh dari berbagai buku maupun artikel yang terbit secara nasional.  

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 
simak dan catat adalah melakukan penyimakan dengan terarah, cermat, dan sangat 
teliti dengan sumber data (Astuti, 2017). Metode simak di dalam penelitian ini dengan 
cara memperoleh data dengan menggunakan cara menyimak penggunaan bahasa 
(Mahsum dalam Nisa, 2018). Metode catat di dalam penelitian ini dengan cara 
mencatat data-data yang didapatkan atau diperoleh (Nisa, 2018) 

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah suatu teknik untuk meningkatkan 
kredibilitas dan kualitas dengan cara menggabungkan data dari suatu sumber. 
Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori. Pada 
penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar dijadikan validasi atas 
pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelitian di atas ini menunjukkan bahwa peran generasi muda 
dalam menjaga nilai pancasila sangat penting di era digital saat ini, berikut beberapa 
hasil dan pembahasan sebagai berikut: 

 
1. Menguatkan pemahaman nilai pancasila di tengah arus informasi digital  

Generasi muda perlu membangun kemampuan literasi digital yang baik agar bisa 
memilih informasi yang bertebaran di media sosial. Ini adalah bagian dari upaya 
meningkatkan pemahaman tentang nilai-nilai pancasila. 

Nurfauziyant dan Bahrudin (2022) menyatakan bahawa kemampuan literasi 
digital sangat berpengaruh terhadap peningkatan wawasan kebangsaan para 
generasi muda, yang mencerminkan tingkat kesadaran mereka terhadap nilai-nilai 
pancasila dalam berinteraksi di era digital. Dengan kemampuan berpikir kritis seperti 
ini, generasi muda bisa menjadi penjaga kebenaran dan mencegah penyebaran berita 
palsu atau konten negatif.  

 
2. Menerapkan sikap beretika dan bertanggungjawab dalam interaksi online 

Sikap sopan dan beretika di dunia maya sangat penting agar para generasi muda 
tetap menjaga nilaii pancasila, meliputi ksopanan, persatuan, dan keadilan sosial. 
Yemima dkk. (2025) menyebutkan bahwa meskipun sebagai generasi muda 
memahami betapa penntingnya etika digital, masih banyak kesulitan dalam 
menerapkannya, seperti dalam memilih informasi yang benar dan menjaga 
kesopanan saat berinteraksi di media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 
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karakter yang berdasarkan nilai pancasila di ranah digital sangat diperlukan agar 
para generasi muda bisa berkomunikasi dengan tanggungjawab dan saling 
menghargai perbedaan pendapat.  

 
3. Memanfaatkan teknologi untuk menyebarkan konten positif berbasis pancasila 

Generasi muda memiliki kemampuan besar untuk membuat dan membagikan 
konten positif yang bisa membantu menanamkan nilai-nilai pancasila secara alami. 
Mereka bisa menggunakan platfrom digital seperti podcast, video, dan media sosial 
untuk menyampaikan pesan tersebut.  

Nugroho dan Anwar, (2022) menyatakan bahwa podcast bisa menjadi media yang 
inovatif untuk memberikan pengaruh positif terhadap nlai-nilai pancasila di kalangan 
generasi muda. Dengan membuat konten seperti ini, generasi muda tidak hanya 
menjaga relevasi pancasila di tengah perubahan zaman, tetapi, juga bisa memberikan 
inspirasi kepada orang lain.  

 
SIMPULAN 

Simpulan penelitian ini terdapat tiga peran penting untuk para generasi muda 
di era digital dalam menjaga suatu nilai pancasila, peran tersebut yaitu 1) menguatkan 
pemahaman nilai pancasila di tengah arus informasi digital, 2) menerapkan sikap 
beretika dan bertanggungjawab dalam interaksi online dan 3) memanfaatkan 
teknologi untuk menyebarkan konten positif berbasis pancasila.  
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